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Balinese language is one of the regional languages in Indonesia, which is 
not only a reflection of a community, but also a reflection of all aspects of 
people's lives. As one of the regional languages, Balinese language has variations 
or variations of languages. The variety of Balinese languages can be seen 
regionally can be divided into two major variations namely the mountainous 
dialect and the Balinese dialect, each of which has a subdialect. The range of 
mountain dialects is also called the village dialect (characteristic of certain 
villages/regions), while the Balinese dialect of the plains develops into Sor 
Singgih Basa Bali which consist of several levels including basa kasar, basa 
andap, basa madia, basa alus and basa mider. There are a lot of varieties of 
Balinese languages that as a teacher has the role of maintaining the Balinese 
language by acting as a facilitator, motivator, booster, learning engineer and 
learning inspiration for students.  
Keywords: Teachers, Retention, Variety of Balinese Language  
 
BAB I PENDAHULUAN 
Bahasa tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan manusia karena 
dengan bahasalah manusia dapat 
saling berkomunikasi. Tanpa adanya 
suatu bahasa, manusia akan sulit 
mengerti akan maksud dan tujuan 
dari orang lain. Kridalaksana (1983: 
4) menyatakan bahasa adalah sistem 
lambang bunyi arbitrer, yang 
digunakan oleh para kelompok sosial 
untuk bekerja sama, berkomunikasi, 
dan mengidentifikasikan diri. 
Dengan adanya bahasa, manusia 
akan lebih dipermudah dalam segala 
hal yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Bahasa 
terdapat tingkatannya, ada bahasa 
internasional, bahasa nasional, dan 
bahasa daerah. Yang paling banyak 
berkembang dan diketahui oleh 
manusia adalah bahasa daerah. Di 
Indonesia sendiri banyak terdapat 
bahasa daerah, menurut Kementerian 
dan Kebudayaan melalui Badan 
Bahasa dan Pembukuan mencatat 
bahwa terdapat 718 bahasa daerah di 
Indonesia. Dari 718 bahasa daerah 
yang ada salah satunya adalah bahasa 
Bali, yang sampai saat ini masih 
eksis dan dipertahankan oleh 
masyarakat penuturnya (masyarakat 
Bali). 
Banyak variasi/ragam bahasa 
yang ada di dunia ini, namun 
belakangan sudah mulai adanya 
suatu penggabungan atau penyerapan 
bahasa yang disebabkan oleh 
kemajuan teknologi dan informasi. 
Dalam perkembangan teknologi dan 
informasi yang semakin maju 
sehingga sekarang ini dikenal dengan 
era 4.0. membawa dampak yang 
signifikan dalam perkembangan 
bahasa khususnya bahasa Bali. 
Dampak ini secara umum ada dua, 
yaitu membawa dampak ke arah 
positif yang bersifat 
mempertahankan dan membangun, 
selain itu ada pula dampak negatif 
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yang bersifat merusak bahkan 
dikhawatirkan dapat menyebabkan 
berkurangnya penutur bahasa Bali. 
 Menurut Tim Penyusun (1996; 
8) menjelaskan ragam bahasa Bali 
secara regional dapat dibedakan 
menjadi dua ragam besar yaitu dialek 
pegunungan dan dialek Bali Dataran 
yang di mana masing-masing 
memiliki subdialek. Dialek 
pegunungan (Bali Aga) yang 
terdapat di Kabupaten Karangasem 
meliputi daerah Tenganan, Bugbug, 
Asak, Timrah, dan Seraya. Yang 
terdapat di sekitar Danau Batur 
(Kabupaten Bangli) meliputi daerah 
Kedisan, Songan, Trunyan, Pinggan, 
Siakin, Kintamani, Kalanganyar, dan 
Sukawana. Yang terdapat di 
Kabupaten Badung meliputi daerah 
Tihingan dan Seminyak. Di 
Kabupaten Tabanan meliputi daerah 
Belimbing, Bantiran, Sada, 
Padangan, Pujungan, Batungsel, dan 
Wangaya. Di daerah Kabupaten 
Buleleng meliputi Sembiran, Sepang, 
Tigawasa, Ularan, Sidatapa, dan 
Cepaga. 
Penggunaan ragam bahasa Bali 
dialek pegunungan dan dataran 
sampai saat ini secara lisan (tutur) 
masih dipergunakan, namun secara 
tertulis bahasa Bali pegunungan 
sudah jarang dipergunakan bahkan 
pada tingkat pendidikan dari Sekolah 
Dasar (SD) sampai Sekolah 
Menengah Atas/Kejuruan (SMA/K) 
sudah tidak dipergunakan. 
Perkembangan ini menjadi 
kekawatiran sendiri karena dalam 
perkembangannya para siswa hanya 
diperkenalkan menggunakan ragam 
bahasa Bali standar saja, yang 
berdampak secara tidak langung 
kepada ragam bahasa dialek 
pegunungan. Sehingga pentingnya 
guru memberikan pengarahan dan 
pemahaman kepada siswa-siswi yang 
mereka didik bahwa dialek dalam 
bahasa Bali penting untuk di 
pertahankan agar bahasa Bali tetap 
lestari. 
BAB II PEMBAHASAN 
2.1 Ragam Bahasa Bali 
Surjana (2011: 2) mengatakan 
bahwa masyarakat Bali telah 
menyadari bahwa bahasa Bali 
mempunyai fungsi yang sangat 
penting, antara lain (1) sebagai 
lambang kebanggaan bahasa daerah 
dan masyarakat Bali, (2) sebagai 
lambang identitas daerah dan 
masyarakat Bali, (3) sebagai alat 
penghubung di dalam keluarga dan 
masyarakat Bali, (4) sebagai 
pendukung sastra daerah dan sastra 
Indonesia, dan (5) sebagai sarana 
pendukung budaya daerah dan 
budaya nasional Indonesia. Hal ini 
menjadi bukti bahwasanya bahasa 
Bali memiliki peranan yang sangat 
penting bagi masyarakat Bali. 
Perkembangan ragam bahasa 
Bali sampai saat ini sudah 
mengalami pencampuran dengan 
bahasa luar seperti bahasa Jawa 
Kuna, Jawa Tengah, Sanskerta, 
bahkan bahasa Belanda, Inggris, 
Cina dan lain sebagainya. Namun, 
bahasa Bali yang dipergunakan 
sampai saat ini dikenal dengan 
bahasa Bali modern. Secara resmi, 
bahasa Bali yang dipergunakan 
secara umum adalah bahasa Bali 
standar (baku) yang dipergunakan 
dalam sekolah-sekolah, pertemuan, 
surat menyurat, kesusastraan, media 
massa, elektronik dan online, adat, 
dan agama. 
Dialek dibagi menjadi dua 
jenis utama yaitu (1) Dialek regional 
(dialek geografis/regiolek): dialek 
yang dipakai di daerah tertentu. (2) 
Dialek sosial (sosiolek): dialek yang 
dipakai oleh kelompok sosial tertentu 
atau yang menandai strata sosial 
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tertentu. Seperti yang sudah 
disampaikan di atas bahwa secara 
regional ragam bahasa Bali dapat 
dibedakan menjadi dua ragam besar 
yaitu dialek pegunungan dan dialek 
Bali dataran yang di mana masing-
masing memiliki subdialek. Ragam 
bahasa Bali dialek sosial juga dapat 
berarti ragam dialek tidak baku 
(dialek pegunungan) dan ragam 
dialek baku (dialek Bali dataran).  
 
a. Ragam Dialek tidak baku (dialek 
pegunungan) 
Menurut Ayatrohaedi (2003: 1) 
menjelaskan bahwa dialek adalah 
sistem kebahasaan yang 
dipergunakan oleh suatu masyarakat, 
yang dipergunakan untuk 
membedakan dari masyarakat lain 
yang bertetangga dengan 
menggunakan sistem yang berbeda 
walaupun bahasanya sama. Dialek 
juga dianggap ragam bahasa yang 
tidak standar dan dianggap memiliki 
kedudukan yang lebih rendah dari 
bahasa standar tersebut. Dialek pula 
sering dianggap sebagai bagian dari 
bahasa tertentu. 
Ragam dialek Bali tidak baku 
sangat identik dengan dialek, sampai 
saat ini ragam bahasa ini masih 
dipergunakan khususnya dalam 
bahasa lisan. Dialek satu desa 
dengan desa yang lain berbeda. 
Walaupun mereka berada dalam 
suatu lingkungan yang sama (desa 
tetangga). Ragam dialek sosial ini 
sangat berhubungan dengan 
masyarakat penutur bahasa Bali, 
sehingga menyebabkan adanya 
perbedaan dalam pengucapan suatu 
kata dalam bahasa Bali. 
Adanya perbedaan dialek 
antara satu kelompok masyarakat 
dengan kelompok masyarakat 
lainnya dapat dibedakan berdasarkan 
tataran internal bahasa walaupun 
antar kelompok satu dengan yang 
lain menggunakan satu bahasa yang 
sama, maka akan tetap memiliki 
suatu karakteristik tersendiri dalam 
penggunaannya. Dalam dialek 
pegunungan tidak mengenal sor 
singgih basa, semua bahasa yang 
dipergunakan adalah bahasa dialek 
kelompok masyarakat itu sendiri. Di 
mana sering kali dialek ini hanya 
dapat dipahami oleh penuturnya saja, 
orang di luar masyarakat tersebut 
akan kebingungan. Contoh: 
- Was ka ja wa? (dialek 
Bayunggede) 
 “Mau pergi ke mana paman/bibi? 
(iwa: sebutan untuk kakak ayah 
atau ibu) 
- Was ka japa? (dialek Belantih) 
“Mau pergi ke mana?” 
- Oké kar mulih, Béé milu? (dialek 
Batur) 
“Saya mau pulang, kamu ikut?” 
 
b. Ragam Dialek baku (dialek Bali 
dataran) 
Ragam dialek Bali baku 
berkembang dan menimbulkan 
subdialek/ragam bahasa yang lainnya 
yang dikenal dengan istilah Kasar 
Alus, Masor Singgih Basa, Undag-
Undagan Basa, Warna-Warna Basa, 
Anggah-Ungguhing Basa Bali, Unda 
Unsuk Basa Bali, Bentuk Hormat 
dan Lepas Hormat, Sor Singgih Basa 
Bali, dan sebagainya. Begitu 
banyaknya istilah yang dipergunakan 
namun esensinya sama. Sehingga 
dalam tulisan ini penulis 
menggunakan istilah Sor Singgih 
Basa Bali. Menurut Suarjana (2011: 
97) bahasa Bali menurut Sor 
Singgih-nya dibedakan menjadi 5 
(lima) yakni: (1) Basa Kasar (basa 
kasar pisan dan basa kasar jabag), 
(2) Basa Andap, (3) Basa Madia, (4) 
Basa Alus (alus sor, alus mider, dan 
alus singgih), dan (5) Basa Mider. 
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1) Basa Kasar 
Bahasa Kasar “basa kasar” adalah 
bahasa Bali yang nilai rasa 
bahasanya paling rendah atau 
kasar. Bahasa ini dipergunakan 
ketika dalam situasi atau keadaan 
marah atau jengkel, sehingga 
sering dipergunakan dalam 
bertengkar atau bercaci maki, 
selain itu bahasa ini sering pula 
dipergunakan tidak sesuai dengan 
kondisi lawan bicara. Menurut 
Suwija (2014: 57) mengatakan 
bahwa yang dimaksud basa kasar 
adalah sebagai berikut. 
Basa kasar inggih punika basa 
Baliné sané wirasanipun kaon, 
sering kanggén marebat miwah 
mamisuh. Basa kasar kanggén 
mabaos antuk anaké sané ri 
sedek duka, brangti, wiroda 
(jengah), miwah kroda 
(gedeg). 
Artinya, 
Basa kasar yaitu tingkatan 
bicara bahasa Bali yang 
mengandung nilai rasa jelek, 
sering dipakai pada saat 
berkelahi/bertengkar atau 
mencaci maki. Bahasa kasar 
dipakai berbicara oleh orang 
yang sedang marah, dengki, 
jengkel, dan mangkel. 
Bahasa kasar dikategorikan ke 
dalam dua (2) tingkatan yaitu 
basa kasar pisan dan basa 
kasar jabag. 
Basa kasar pisan adalah 
bahasa Bali yang dalam 
pemakaian bahasanya 
tergolong tidak hormat atau 
sopan, yang sering 
dipergunakan dalam situasi 
emosional, jengkel, marah, 
dengki, serta ketika caci maki. 
Selain dalam situasi tersebut, 
bahasa kasar pisan juga sering 
dipergunakan dalam situasi 
bercanda atau basa-basi ketika 
dalam pergaulan yang sangat 
akrab. Dalam situasi seperti ini 
walaupun konotasi bahasanya 
kasar bahkan bisa pula sangat 
kasar namun nilai bahasanya 
bisa menjadi biasa saja. 
Pembentukan basa kasar pisan 
ini bisa dari bahasa kasar dan 
basa andap. Contoh: 
- Cicing cai, ngamah apa 
mai. 
“Anjing kamu, mau apa 
datang kemari” 
- Bangka suba cai. 
“Kamu mati sudah” 
- Nani mula sing ngelah polo. 
“Kamu memang tidak 
memiliki otak” 
Basa kasar jabag adalah 
bahasa Bali kasar yang 
penggunaannya tidak sesuai 
dengan kondisi lawan 
berbicara. Maksudnya adalah 
dalam penggunaan bahasa ini 
tidak mengindahkan orang 
yang diajak bicara, di mana 
yang seharusnya menggunakan 
bahasa alus, namun 
menggunakan bahasa kasar. 
Penggunaan bahasa ini sangat 
dianggap tidak sopan dan tidak 
wajar bahkan sangat tabu 
dilakukan di kalangan 
masyarakat Bali. Bahasa ini 
sering terjadi apabila wangsa 
yang lebih rendah berbicara 
kepada wangsa yang masuk ke 
dalam golongan tinggi. 
Contoh: 
- Mémé pules di paon? 
“Ibu tidur di dapur?” 
- Gus, mai singgah malu! 
“Gus (akronim dari Ida 
Bagus), mari mampir 
dahulu!” 
- Gung yen payu pesu, 
beliang aké roko abongkos. 
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“Gung jika jadi keluar, 
belikan saya rokok satu (1) 
bungkus.” 
 
2) Basa Andap 
Istilah basa andap 
dikemukakan oleh Suarjana 
(2011:101). Basa andap adalah 
tingkatan bahasa Bali yang 
dipergunakan dalam suasana 
bersahaja (dipergunakan dalam 
pergaulan sehari-hari). Basa 
andap sering juga disebut 
sebagai bahasa kasar sopan 
atau bahasa Bali 
lumrah/bahasa Bali kapara. 
Sebelumnya bahasa ini 
dikategorikan ke dalam bahasa 
kasar. Basa andap juga 
memiliki kedudukan sebagai 
bahasa nyeburin, di mana 
dipergunakan oleh wangsa 
“kedudukan yang lebih tinggi” 
terhadap yang memiliki 
kedudukan yang lebih rendah 
ataupun dari orang tua kepada 
anak yang tergolong yang 
masih muda, dosen kepada 
mahasiswanya, dan lain 
sebagainya. Contoh: 
- Pupuh Ginada 
Eda ngadén awak bisa, 
depang anaké ngadanin, 
geginané buka nyampat, 
anak sai tumbuh luu, ilang 
luu buké katah, yadin ririh, 
liu enu paplajahan 
“Janganlah engkau 
mengaku pintar, biarkan 
orang lain yang menilai, 
kewajiban “pekerjaan” itu 
seperti orang menyapu, 
sering kali muncul sampah 
berulang-ulang, jika sampah 
telah habis muncul debu, 
walaupun pandai, masih 
banyak yang harus 
dipelajari” 
3) Basa Madia 
Menurut Suwija (2014: 60) 
mengatakan bahwa basa madia 
yaitu bahasa Bali yang 
kelihatan atau kedengarannya 
seperti bahasa halus, akan 
tetapi makna dan nilai rasanya 
masih menengah. Suarjana 
(2011: 103) menerangkan 
bahwa dalam praktik 
penggunaan basa madia 
tidaklah terlalu hormat dan 
biasanya ditandai dengan 
pemakaian kata-kata madia, 
membentuk kalimat madia, dan 
akhirnya membentuk basa 
madia. Bahasa Bali madia 
sering kali ditemukan dalam 
komunikasi pergaulan di 
masyarakat.  
Pembentukan basa madia ada 
dua sumbernya yaitu: (1) Basa 
madia memang memiliki 
bentuk atau nilai rasa bahasa 
madia, seperti ragané, jro, 
ngajeng, sirep, dan lain 
sebagainya. (2) Basa madia 
terbentuk dari pemenggalan 
kata-kata basa Bali alus (alus, 
sor, singgih, mider), seperti 
kata titiang menjadi tiang, 
sampun menjadi ampun, 
punika menjadi nika, dan lain 
sebagainya. Adapun contoh 
penggunaan basa Bali madia: 
- Tiang ampun matuuh 18 
warsa. 
“Saya sudah berusia 18 
tahun.” 
- Sareng sira ragané mriki? 
“Bersama siapa anda datang 
kemari?” 
- Napi ampun rauh? 
“Apakah sudah datang?” 
 
4) Basa Alus 
Menurut Suarjana (2011: 105), 
basa alus merupakan tingkatan 
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bahasa Bali yang memiliki nilai 
rasa paling tinggi atau paling 
terhormat dan biasanya bahasa 
tingkatan ini digunakan dalam 
situasi resmi (seperti rapat, 
pertemuan, seminar, sarasehan, 
percakapan mengenai adat, 
agama, dan lain sebagainya). 
Pada dasarnya penggunaan Basa 
Bali alus dipakai untuk 
menghormati orang yang status 
sosialnya lebih tinggi atau 
merendahkan orang yang status 
sosialnya lebih rendah. Bahasa 
halus hanya digunakan oleh 
orang yang status sosialnya lebih 
rendah pada saat berbicara 
dengan terhormat, juga pada saat 
merendahkan diri atau orang lain.  
Dengan adanya penggunaan 
basa Bali alus akan 
menunjukkan adanya norma 
sopan santun, moral yang 
bernilai ramah tamah tinggi. 
Adanya basa Bali alus 
disebabkan karena adanya 
tingkatan status sosial yang 
terdapat pada masyarakat Bali, 
hal ini sesuai dengan yang 
disampaikan oleh  J. Kersten 
SVD (1984) hal itu terjadi karena 
adanya pelapisan-pelapisan 
dalam strata masyarakat suku 
Bali. Yang secara konseptual 
dibedakan menjadi dua yaitu 
golongan atas dan golongan 
bawah. Dengan adanya tingkatan 
ini basa Bali alus dibedakan 
menjadi tiga bagian yaitu (1) 
Basa Alus Sor, (2) Basa Alus 
Mider, (3) basa Alus Singgih. 
Basa Alus Sor adalah bahasa 
Bali alus yang digunakan 
untuk diri sendiri (mengenai 
diri) serta orang lain yang 
memiliki kedudukan yang 
sama atau memiliki kedudukan 
yang lebih rendah (patut 
direndahkan). Dalam forum 
resmi orang yang berbicara 
diwajibkan untuk merendahkan 
hatinya dengan menggunakan 
basa alus sor. Contohnya: 
- Titiang mawasta Nengah 
Dana. 
“Nama saya Nengah Dana.” 
- Dané kantun nunas, jantos 
dumun. 
“Dia masih makan, tunggu 
sebentar.” 
- Benjang semeng ipun jagi 
tangkil mariki. 
“Besok pagi ia akan datang 
kemari.” 
Basa Alus Mider adalah 
tingkatan bahasa Bali alus 
yang memiliki nilai rasa bahasa 
yang tinggi di mana bahasa 
alus ini dapat dipergunakan 
pada golongan atas (yang patut 
dihormati) ataupun golongan 
bawah (yang patut lebih 
direndahkan). Bahasa Bali alus 
ini ada karena bahasa Bali alus 
ini hanya memiliki satu 
tingkatan saja, yaitu bahasa 
andap dan satu bahasa alus. 
Seperti: rauh, bawi, ayam, 
sampun, rambut, pasar, makta, 
dan lain sebagainya. Contoh 
dalam penggunaannya: 
- Titiang makta asiki, Ida 
taler makta asiki. 
“Saya membawa satu, 
beliau juga membawa satu.” 
- Ipun sampun rauh, 
durusang Ratu mamargi. 
“Dia sudah datang, silakan 
Anda berangkat” 
- Bapan titiangé sampun 
ngadol asiki, Gung Aji 
sampun polih ngadol? 
“Ayah saya sudah menjual 
satu, Gung Aji sudah berapa 
dapat menjual?” 
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Basa Alus Singgih adalah 
tingkatan bahasa Bali alus 
yang memiliki nilai rasa bahasa 
yang paling tinggi, di mana 
bahasa Bali alus ini 
dipergunakan untuk 
meninggikan lawan bicara atau 
orang yang dibicarakan yang 
seharusnya ditinggikan 
(memiliki kedudukan atau 
pangkat yang lebih tinggi). 
Kata-kata dalam bahasa ini 
tidak diperuntukkan untuk 
dirinya namun hanya untuk 
orang lain saja. Menurut 
Suwija, dkk (2019: 95) 
Masyarakat wangsa jaba 
(orang kebanyakan) yang 
berbicara dengan orang tri 
wangsa atau berbicara tentang 
tri wangsa harus menggunakan 
bahasa alus singgih. Umpama 
apabila ada seorang siswa, 
berbicara dengan bapak/ibu 
guru, siswa itu juga harus 
menggunakan bahasa alus 
singgih, jika mengenai dirinya 
sendiri menggunakan bahasa 
alus sor. Contoh: 
- Gung Aji kayun ngrayunang 
ulam bawi? 
“Gung Aji mau makan 
daging babi?” 
- Durusang I Ratu nyuryanin. 
“Silakan Anda melihat.” 
- Ngiring masandekan, Anaké 
Agung ngandikain. 
“Mari beristirahat, Anak 
Agung (beliau) menyuruh.” 
5) Basa Mider. 
Basa mider adalah kata-kata 
dalam bahasa Bali yang tidak 
memiliki tingkatan-tingkatan 
bahasa. Rasa bahasanya adalah 
tidak kasar dan tidak alus, 
maksudnya adalah bahasa ini 
dapat dipergunakan pada 
bahasa kasar, andap, madia, 
maupun bahasa alus. Dalam 
pemakaian bahasa ini tidak 
terikat oleh situasi atau kondisi 
percakapan di mana 
percakapan ini sedang 
berlangsung. Maksudnya 
adalah jika kata-kata ini 
dipergunakan di dalam bahasa 
kasar akan menjadi kasar, 
sedangkan apabila 
dipergunakan dalam bahasa 
alus akan menjadi bahasa alus. 
Contoh: 
- Ida Pedanda lunga kija? 
(dalam bahasa alus) 
“Ida Pedanda pergi ke 
mana?” 
- Kija beli tuni, paling icang 
ngalih? (dalam bahasa 
andap) 
“Ke mana kakak tadi, 
bingung saya mencari?” 
- Kija cai mamelud? (dalam 
bahasa kasar) 
“Kamu mau pergi ke 
mana?” 
 
2.2 Peran Guru dalam 
mempertahankan Ragam 
Bahasa Bali 
Berger (dalam Handayani, 
2010: 20) peran itu merupakan orang 
yang dalam hidupnya bermasyarakat 
senantiasa berusaha melakukan peran 
seperti dikehendaki oleh orang lain. 
Dengan demikian, identitas 
seseorang adalah dibentuk dalam 
rangka memberi respon dari 
perlakuan dan harapan orang lain. 
Dengan kata lain, tindakan seseorang 
lahir sebagai produk dari bagaimana 
orang lain memperlakukan dirinya, 
sekaligus sebagai hasil dari 
keinginannya sendiri bagaimana 
supaya dapat diterima oleh orang 
lain. 
Peran yang melekat dalam diri 
seseorang memungkinkan ia 
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mengekspresikan emosinya dan 
memperlihatkan eksistensinya. Peran 
telah memungkinkan orang 
membangun pola bertingkah laku 
dan bersikap, dalam peran terendap 
pula strategi bagaimana seharusnya 
menguasai berbagai macam situasi. 
Peran adalah sesuatu yang dapat 
dimainkan sehingga seseorang dapat 
diidentifikasi keberadaannya dengan 
orang lain. Peran memberikan 
ukuran dasar bagaimana seseorang 
seharusnya diperlakukan dan 
ditempatkan dalam masyarakat. 
Dalam pasal 11 ayat 1 
Peraturan Daerah Provinsi Bali 
Nomor 1 Tahun 2018 Tentang 
Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali 
menjelaskan dalam mengintensifkan 
pembinaan sebagaimana dimaksud 
Pasal 10 ayat 2, 
Gubernur/Bupati/Walikota 
berkewajiban mewajibkan seluruh 
jalur dan jenjang pendidikan untuk 
mengajarkan mata pelajaran/mata 
kuliah Bahasa Bali sebagai Muatan 
Lokal/Mata Pelajaran wajib 
diajarkan minimal 2 (dua) jam per 
minggu. Dengan adanya peraturan 
ini, sudah barang tentu guru ataupun 
pihak sekolah agar ikut serta dan 
berperan dalam pemertahanan dan 
pelestarian bahasa Bali. 
Menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2005 Tentang Guru dan Dosen, 
peran guru antara lain sebagai 
fasilitator, motivator, pemacu, 
perekayasa pembelajaran, dan 
pemberi inspirasi belajar bagi peserta 
didik. Maka jika kita kaitkan peran 
guru dalam pembelajaran bahasa 
Bali juga memiliki peran sebagai:  
a. Peran Sebagai Fasilitator 
Guru bertugas memfasilitasi 
pembelajaran bahasa Bali yang 
berlangsung pada diri peserta 
didik, sehingga siswa memperoleh 
pengalaman belajar nyata dan 
autentik. Dengan memfasilitasi 
pembelajaran penggunaan Bahasa 
Bali, berarti guru berusaha 
mengajak dan membawa seluruh 
peserta didik yang ada di kelasnya 
untuk berpartisipasi. Yang artinya 
adalah peranan guru di sini 
mampu menjadi fasilitator yang 
akif dalam penggunaan bahasa 
Bali, baik itu dalam dialeknya 
(dialek siswa) dengan dialek 
bahasa Bali baku (anggah ungguh 
basa Bali). Guru mampu 
memfasilitasi siswa kapan 
menggunakan bahasa Balinya, 
kapan menggunakan bahasa Bali 
dialek dan bahasa Bali bakunya. 
Selain itu, pendidik (guru) harus 
memiliki pemahaman dan 
pengetahuan tentang kekuatan dan 
kelemahan setiap peserta didik 
(siswa) yang ada di kelas yang 
diampunya dalam penggunaan 
bahasa Bali. 
b. Peran Sebagai Motivator 
Guru berperan sebagai motivator 
perlu menumbuhkan motivasi 
belajar pada siswa. Untuk 
memperoleh hasil belajar yang 
optimal, guru dituntut kreatif 
membangkitkan motivasi belajar 
siswa, sehingga terbentuk perilaku 
belajar siswa yang efektif. 
Menurut Senjaya (2008), 
beberapa petunjuk umum bagi 
guru dalam rangka meningkatkan 
motivasi belajar siswa, yaitu: (1) 
Memperjelas tujuan yang ingin 
dicapai, (2) Membangkitkan 
minat siswa, (3) Ciptakan suasana 
yang menyenangkan dalam 
belajar, (4) Berilah pujian yang 
wajar terhadap setiap keberhasilan 
siswa, (5) Berikan penilaian, (6) 
Berilah komentar terhadap hasil 
pekerjaan siswa, (7) Ciptakan 
persaingan dan kerja sama. Dalam 
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pembelajaran bahasa Bali, guru 
juga memiliki peran untuk 
memberikan motivasi kepada 
siswa agar para siswa tahu 
pentingnya bahasa Bali, baik itu 
bahasa ragam dialek maupun 
bahasa Bali baku. Apalagi bahasa 
Bali saat ini dikepung oleh bahasa 
asing sehingga para siswa merasa 
bangga akan bahasa ibunya yaitu 
bahasa Bali. 
c. Peran Sebagai Pemacu 
Sebagai pemacu, guru harus 
mampu melipatgandakan potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik 
dan mengembangkannya sesuai 
dengan aspirasi dan cita-cita 
mereka di masa datang. Dalam 
pembelajaran, seorang guru harus 
mampu mewujudkan 
pembelajaran yang bermakna dan 
berkesan sehingga peserta didik 
dapat mewujudkan tujuan 
hidupnya secara optimal. Selain 
itu pula, guru memiliki peran 
untuk memacu semangat dan 
motivasi siswa agar senantiasa 
ikut serta dalam melestarikan dan 
menggunakan bahasa Bali dalam 
kesehariaannya.  
d. Peran Sebagai Perekayasa 
Pembelajaran 
Seorang guru yang profesional 
memiliki daya kreativitas yang 
tinggi, terutama dalam 
menciptakan suasana belajar yang 
kondusif, efektif, efisien, dan 
menyenangkan. Kondisi 
pembelajaran yang kurang 
kondusif dan menegangkan akan 
mengakibatkan adanya suatu 
tekanan psikis dalam diri siswa 
(peserta didik) yang akan 
berdampak pada hilangnya 
konsentrasi dan minat belajar 
siswa. Dalam pembelajaran 
bahasa Bali, guru juga harus 
mampu merekayasa 
pembelajarannya agar menjadi 
pembelajaran yang 
menyenangkan. Mengingat 
sampai saat ini, mata pelajaran 
bahasa Bali menjadi salah satu 
momok yang menakutkan bagi 
siswa. Salah satunya dengan cara: 
(1) memberi contoh bahasa yang 
sesuai dialek desa mereka masing-
masing (dialek pegunungan/tidak 
baku), (2) menggunakan contoh 
bahasa Bali yang kekinian 
(modern). 
e. Peran Sebagai Pemberi Inspirasi 
Belajar 
Guru sebagai inspirator harus 
dapat memberikan inspirasi atau 
petunjuk yang baik dan benar 
untuk kemajuan siswa (peserta 
didik). Guru memberikan 
petunjuk kepada siswa tentang 
bagaimana cara belajar yang baik, 
media yang tepat digunakan 
dalam proses pembelajaran, 
sehingga hal tersebut akan 
memberikan sebuah inspirasi. 
Dalam pembelajaran bahasa Bali, 
seorang guru harus menggunakan 
bahasa Bali sebagai pengantarnya 
(bahasa Bali baku), serta tidak 
malu menggunakan dialeknya 
ketika guru sedang berada di 
rumah (masyarakat).  
 
BAB III PENUTUP DAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan uraian yang 
disampaikan di atas, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan, sebagai 
berikut: 
1. Ragam bahasa Bali dibagi 
menjadi dua jenis utama yaitu (1) 
Dialek regional (dialek 
geografis/regiolek): dialek yang 
dipakai di daerah tertentu (dialek 
pegunungan dan dialek Bali 
dataran). (2) Dialek sosial 
(sosiolek): dialek yang dipakai 
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oleh kelompok sosial tertentu atau 
yang menandai strata sosial 
tertentu. 
2. Ragam dialek pegunungan juga 
disebut dialek desa (ciri khas 
desa/wilayah tertentu) sedangkan 
dialek Bali dataran berkembang 
menjadi sor-singgih basa Bali 
yang terdiri dari beberapa 
tingkatan di antaranya basa kasar, 
basa andap, basa madia, basa 
alus, dan basa mider. 
3. Peran guru dalam pemertahanan 
bahasa Bali yaitu sebagai 
fasilitator, motivator, pemacu, 
perekayasa pembelajaran, dan 
pemberi inspirasi belajar bagi 
peserta didik. Di mana seorang 
guru harus mampu memberikan 
pemahaman dan menjadi contoh 
kepada peserta didik kapan dan di 
mana menggunakan ragam bahasa 
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